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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of work involvement, work motivation
on job satisfaction (Case Study of Employees of PT. Bukit Barisan Sandjaya Ulma).This
study uses a causal associative research method using a quantitative approach. The population
in this study were employees of PT. Bukit Barisan Sandjaya Ulma totaling 80 people with
sampling using total sampling and data collection techniques using observation and
questionnaires.Based on the research results and hypotheses, it shows that work involvement
(Xy1) is t_hit>t_tabel(4.643 > 1.664) and (sig = 0.000 < 0.050), and work motivation (X2) is
t_hit>t_tabel (2.092 > 1.664) and (sig = 0.040 < 0.050), Partially the two variables of work
involvement and work motivation have a significant effect on job satisfaction. The results of
the f test show that Fcount > Ftable (21,589 > 3,965) and (sig = 0.000 < 0.050),
Simultaneously Significantly Affects Job Satisfaction.
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PENDAHULUAN

Melimpahnya Sumber Daya Manusia (SDM) yang ada saat ini mengharuskan Kita
berfikir secara seksama bagaimana cara untuk memanfaatkan SDM secara optimal agar dapat
didayagunakan secara efektif dan efisien sehingga bermanfaat untuk menunjang gerak lajunya
pembangunan nasional yang berkelanjutan. Untuk menciptakan SDM yang handal diperlukan
perbaikan pendidikan dan penyediaan berbagai fasilitas sosial serta lapangan pekerjaan yang
memadai. Pendidikan yang berkualitas diperlukan untuk menciptakan SDM yang handal.
Selain itu, fasilitas sosial serta lapangan pekerjaan yang memadai sangat diperlukan untuk
menampung kelebihan SDM yang ada.

Sumber daya manusia (men and women) merupakan salah satu sumber daya yang
penting bagi sebuah perusahaan karena memiliki bakat, tenaga, dan kreativitas yang sangat
dibutuhkan oleh perusahaan untuk mencapai tujuannya. Keberhasilan sebuah perusahaan
dalam menjalankan usahanya tidak dapat terlepas dari faktor sumber daya manusia (SDM).
Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan unsur strategi organisasi yang harus dikelola secara
efektif. Untuk itu, dibutuhkan pengetahuan tentang perilaku manusia dan kemampuan untuk
mengelolanya. Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kelancaran suatu organisai adalah
Kepuasan Kerja. Kepuasan Kerja (Titisari, 2014) adalah suatu ungkapan perasaan atau sikap
seseorang terhadap pekerjaannya, terhadap kesempatan promosi, hubungan dengan rekan
kerja, pengawasan dan perasaan puas terhadap pekerjaan itu sendiri. Kepuasan kerja lebih
mencerminkan sifat daripada perilaku.

Robbins dan Judge (2015) menjelaskan “Kepuasan Kerja” (Job Satisfaction) adalah
suatu perasaan positif tentang pekerjaan, yang dihasilkan dari suatu evaluasi dari
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karakteristik-karakteristik”.Salah satu cara yang dapat dilakukan dalam upaya tingkat
Kepuasan Kerja adalah dengan melalui keterlibatan kerja . Keterlibatan Kerja menurut
Robbins dan Judge (2010) keterlibatan kerja diartikan sebagai suatu ukuran sampai dimana
individu secara psikologi memihak pekerjaan mereka dan menganggap penting tingkat kinerja
yang di capai sebgai penghargaan diri.

Menurut Lodahl dan Kejner dalam Cilliana Mansoer (2010) menyatakan keterlibatan
kerja adalah seberapa besar indetifikasi secara psikologis individu terhadap pekerjaannya.
Semakin besar individu tersebut menginditifikasi dirinya dengan pekerjaannya maka
keterlibatan kerja semakin tinggi. Menurut Sharagay dan Ahearon dalam Safaria(2013)
menyatakan hubungan antara keterlibatan kerja dan individu secara batin mendalam secra
kompleks, baik berjalan dengan cara mencapai nilai pekerjaan yang merupakan sumber
penghasilan.

Motivasi kerja menurut Robbins (2008) adalah sebagai proses yang menjelaskan
intensitas, arah, dan ketekunan seorang individu untuk mencapai tujuan. Menurut Hasibuan
(2007), pemberian motivasi yang dilakukan oleh suatu perusahaan baik publik maupun bisnis
harus dapat memenuhi beberapa tujuan.

PT. Bukit Barisan Sandjaya Ulma adalah perusahaan pelaksanaan konstruksi berbentuk
PT. Bukit Barisan Sandjaya Ulma beralamat di JI. RE.Martadinata No. 01 Pagar Dewa
Kabupaten Kota Bengkulu. PT. Bukit Barisan Sandjaya Ulma adalah badan usaha
berpengalaman yang mengerjakan proyek nasional. PT. Bukit Barisan Sandjaya Ulma saat ini
memiliki kualifikasi.

Dengan adanya Keterlibatan Kerja, Motivasi Kerja, terhadap Kepuasaan kerja yang
dirasakan karyawan PT. Bukit Barisan Sandjaya Ulma, terbilang cukup baik namun
konsistensi akan keberadaan hal tersebut belum bertahan dengan baik. Kurangnya
peningkatan dan perhatian dalam Keterlibatan Kerja yang telah dilakukan karyawan itu juga
mempengaruhi Kepuasan Kerja. Begitu pun dengan Motivasi Kerja dalam perusaahan ini juga
rendah karena kurangnya motivasi dari perusahaan kepada karyawan untuk merasakan
kesetiaan sebagai karyawan PT. Bukit Barisan Sandjaya Ulma.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada karyawan PT Bukit Barisan
Sandjaya Ulma pada hari/tanggal Jum’at 12 November 2021 Pukul 09.15 WIB di kantor
Bukit Barisan Sandjaya Ulma mendapatkan beberapa informasi bahwa terdapat karyawan
yang cukup puas terhadap pada gaji yang diterima dan ada beberapa karyawan yang yang
merasa belum cukup puas terhadap gaji yang diterima. Hal ini mengingatkan bahwa tingkat
kepuasan setiap individu itu berbeda-beda.

Selain itu, dari wanwancara tersebut terdapat suatu permasalahan lain di antara
kurangnya partisipasi dari rekan kerja, dimana kurangnya keterlibatan kerja di PT. Bukit
Barisan Sandjaya Ulma dan kurangnya dorongan dari pimpinan dan rekan Kkerja
mengakibatkan rendahnya motivasi, dari hasil wawancara tersebut ternyata kepuasan kerja
karyawan di PT Bukit Barisan Sandjaya Ulma masih rendah.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti tertarik melakukan sebuah penelitian
dengan judul “Pengaruh Keterlibatan Kerja, Motivasi kerja terhadap kepuasan kerja pada
karyawan PT Bukit Barisan Sandjaya Ulma.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di
PT Bukit Barisan Sandjaya Ulma beralamat jalan RE. Martadinata No. 01 Pagar Dewa Kota
Bengkulu. Penelitian ini akan dilakukan pada bulan November 2021 sampai dengan selesai.
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT Bukit Barisan Sandjaya Ulma sejumlah 80
orang karyawan dengan teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi dan kuesioner. Teknik analisis data menggunakan
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Teknik Analisis Deskriptif, Uji Instrumen Penelitian, Uji Asumsi Klasik, Analisis Regresi
Linier Berganda, Uji Determinasi(R), dan Uji Hipotesis,

HASIL PENELITIAN
Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 1
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2914 1.338 2.179 .032
Keterlibatan Kerja 478 .103 473 4.643 .000
Motivasi Kerja .094 .045 213 2.092 .040

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Sumber: Output SPSS

Dari perhitungan hasil diatas didapatkan persamaan regresinya adalah sebagai berikut

1Y =2.914 + 0.478 (X;) + 0.094 (X;)

Berdasarkan persamaan regresi diatas, maka dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Nilai Konstanta 2.914 mempunyai arti bahwa apabila variabel Keterlibatan Kerja (X;),
dan Motivasi Kerja (X,) terhadap Kepuasan Kerja (YY) sama dengan nol, maka variabel
Kepuasa Kerja akan tetap yaitu 2.914 apabila variabel Keterlibatan Kerja (X;), dan
Motivasi Kerja (X;) sama dengan nol.

2. Koefisien Regresi X;, sebesar 0.478 mempunyai makna jika nilai variabel Keterlibatan
Kerja (X;) naik satu satuan maka nilai Kepuasan Kerja (Y) akan Naik sebesar 0.478
dengan asumsi variabel Motivasi Kerja (X;) dianggap tetap.

3. Koefisien Regresi X,, sebesar 0.094 mempunyai makna jika nilai variabel Motivasi Kerja
(X,) naik satu satuan maka nilai variabel Kepuasan Kerja (Y) akan naik sebesar 0.094
dengan asumsi variabel Keterlibatan Kerja (X;) dianggap tetap.

4. Hasil penelitian dalam penelitian yang paling dominan mempengaruhi variabel Kepuasan
Kerja (Y) adalah Variabel Keterlibatan Kerja (X1) adalah sebesar 0.478. variabel
Motivasi Kerja (X2) adalah sebesar 0.094.

Tabel 2
Nilai Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,599? ,359 ,343 1,082
a. Predictors: (Constant), Keterlibatan Kerja,Motivasi Kerja
b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Sumber: Output SPSS 24,0

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui nilai koefisien determinasi Adjusted R Square
(R?) diperoleh nilai sebesar 0.343 (Nilai ini mempunyai arti bahwa variabel Keterlibatan
Kerja, dan Motivasi Kerja terhadap variabel Kepuasan Kerja memberikan sumbangan sebesar
0.343 atau 34.3% sedangkan sisanya sebesar 0.657 atau 65.7% dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak masuk dalam model penelitian ini.
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Tabel 3

Hasil Pengujian Hipotesis dengan Uji T

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.914 1.338 2.179 .032
Keterlibatan Kerja 478 .103 473 4.643 .000
Motivasi Kerja .094 .045 213 2.092 .040

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Sumber: Output SPSS 24.0

Melalui perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan program SPSS, maka
perbandingan antara ty,;; dengan t.,,e (N-k) = 80-3 = 77 (1.664) setiap variabel sebagai berikut

1. Keterlibatan Kerja yaitu ty;;>twpe (4.643 > 1.664) dan (sig @ = 0,000 < 0,050), hal
tersebut menyatakan bahwa adanya pengaruh yang signifikan keterlibatan kerja terhadap
kepuasan kerja pada Karyawan PT. Bukit Barisan Sandjaya Ulma.

2. Berdasarkan uji t,;; untuk variabel Motivasi Kerja (X;) yaitu tp;>tipe (2.092 > 1.664) dan
(sig a = 0,040 < 0,050), hal tersebut menyatakan bahwa adanya pengaruh yang signifikan
motivasi kerja terhadap kepuasan kerja Karyawan PT. Bukit Barisan Sandjaya Ulma.

3. Dari hasil penelitian variabel yang dominan adalah Variabel Keterlibatan Kerja (X1)
sebesar 4.643, dan Variabel Motivasi Kerja (X2) sebesar 2.092.

Tabel 4
Hasil Pengujian Hipotesis dengan Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 50.588 2 25.294 21.589 .000P
Residual 90.212 77 1.172
Total 140.800 79

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Keterlibatan Kerja

Sumber: Output SPSS 24,0

Melalui perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan program SPSS, maka
perbandingan antara fhiung dengan fanel Setiap variabel sebagai berikut :
dfl = (k-1 =2) df2 = (n-k = 80-3 =77) = ftaer (3.115)

Berdasarkan tabel uji hipotesis dengan uji F diatas diperoleh Fping sebesar 3.115
dengan nilai F,,. sebesar 3.115 yaitu (21.589 > 3.115) dan (sig a = 0.000 < 0,050), maka
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Hs diterima artinya secara simultan variabel
keterlibatan kerja dan motivasi kerja berpengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja
pada Karyawan PT. Bukit Barisan Sandjaya Ulma.

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
Pengaruh Keterlibatan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa variabel keterlibatan Kkerja

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja Karyawan PT. Bukit Barisan
Sandjaya, Jika keterlibatan kerja semakin ditingkatkan maka kepuasan kerja akan semakin
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tinggi. Hal ini berarti ketika karyawan memihak secara psikologis terhadap pekerjaannya
dan menganggap Kinerjanya sebagai ukuran harga dirinya, keterlibatan kerja akan
meningkatkan kehendak pekerja atas kehidupan kerjanya menjadi lebih termotivasi, lebih
produktif, dan lebih komitmen sehingga kinerja yang di hasilkan karyawan akan lebih
meningkat. Penelitian ini sejalan dengan teori yang disampaikan oleh (Rivai dan Mulyadi
2012, Onsardi dan Juita, 2020) menyatakan keterlibatan kerja adalah derajat sejaun mana
seseorang memihak secara psikologis terhadap pekerjaannya dan menganggap tingkat
kinerjanya penting untuk harga diri. Keterlibatan kerja merupakan suatu faktor yang
penting dalam kehidupan banyak orang. Menurut Robbin & Coulter (2012) keterlibatan
kerja adlah tingkat pengindentifikasian karyawan dengan pekerjaannya, secara aktif dalam
pekerjaannya dan menganggap kinerjannya di pekerjaannya adalah lebih penting untuk
kebaikan dirinya sendiri. Karyawan dengan tingkat keterlibatan kerja yang tinggi dengan
kuat mengenali benar dan memerhatikan jenis pekerjaan yang mereka lakukan.

Hasil penilitian Subawa dan Utama (2013), penelitian ini telah menemukan bahwa
keterlibatan kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Keterlibatan Kerja
berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja guru sekolah dasar di Kecamatan
Malalayang. Dengan demikian penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Koesmono (2005) bahwa Keterlibatan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kepuasan Kerja.

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa variabel motivasi kerja (X2)
bepengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada Karyawan PT. Bukit
Barisan Sandjaya. Jika motivasi kerja semakin ditingkatkan maka kepuasan kerja akan
semakin tinggi. Hal ini berarti dengan lingkungan kerja yang mendukung membuat
karyawan nyaman dalam bekerja dan gaji yang diberikan sudah sesuai dengan apa yang
dibutuhkan karyawan. Penelitian ini sejalan dengan teori yang disampaikan oleh Sutrisno
(2011), Pahlawan, A., & Onsardi, O. (2021), motivasi merupakan suatu faktor yang
mendorong seseorang untuk melakukan suatu aktivitas tertentu, oleh karena itu motivasi
sering kali diartikan pula sebagai faktor pendorong perilaku seseorang. Setiap aktivitas
yang dilakukan seseorang pasti memiliki suatu faktor yang mendorong aktivitas tersebut.
Menurut Herzberg (dalam Robbins, 2008) bahwa motivasi adalah satu faktor penyebab
kepuasan kerja. Oleh karena itu, perusahaan mempunyai tugas penting untuk terus
memotivasi karyawan dengan cara memberikan perhatian yang baik untuk kepentingan
karyawan agar mernjaga kestabilan organisasi sehingga kepuasan kerja karyawannya lebih
baik dan hal-hal yang dapat membuat ketidakpuasan karyawan terhadap pekerjaannya
dapat terminimalisir.

Pendapat diatas didukung dengan hasil penilitian (Sanger, 2013). Menyatakan
bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Hasil
penilitian Jusni (2008) dan Munizu (2006). Menyatakan bahwa terdapat positif dan
signifikan antara motivasi kerja terhadap kepuasan kerja.

Pengaruh Keterlibatan Kerja, Motivasi Kerja terhadap Kepuasan Kerja

Hasil analisis penilaian responden terhadap Variabel Keterlibatan Kerja (X1)
memiliki nilai rata-rata pada kategori baik, dan variabel Motivasi Kerja (X2) memiliki
nilai rata-rata pada kategori baik, serta variabel Kepuasan Kerja (Y) memiliki nilai pada
kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa Keteribatan Kerja, dan Motivasi Kerja pada
Karyawan PT. Bukit Barisan Sandjaya dinilai baik dan berdampak baik terhadap
Kepuasan Kerja.
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Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa variabel Keterlibatan Kerja (X1)
dan Motivasi Kerja (X2) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan
Kerja (YY) pada Karyawan PT. Bukit Barisan Sandjaya. Artinya secara bersama-sama atau
simultan variabel keterlibatan kerja dan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja Karyawan PT. Bukit Barisan Sandjaya.

Dari hasil observasi awal menyatakan kurangnya partisipasi dari rekan kerja,
dimana kurangnya keterlibatan kerja di PT. Bukit Barisan Sandjaya Ulma dan kurangnya
dorongan dari pimpinan dan rekan kerja mengakibatkan rendahnya motivasi, dan ada
beberapa karyawan yang yang merasa belum cukup puas terhadap gaji yang diterima, dari
hasil wawancara tersebut ternyata kepuasan kerja karyawan di PT Bukit Barisan Sandjaya
Ulma masih rendah. Hal ini berbeda dengan hasil observasi awal dan hasil penelitian akhir
yang telah dilakukan, hal ini bisa terjadi dikarenakan persepsi karyawan yang berbeda-
beda tetapi dari hasil penelitian kebanyakan karyawan selalu mementingkan kerja sama
dari pada bekerja sendiri dan karyawan beranggapan perusahaan selalu memutuhkan
karyawanya agar karyawan tersebut bisa terlibat di setiap pekerjaan yang telah dilakukan,
begitu juga motivasi kerja karyawan yang sudah sangat baik, hasil penelitian karyawan
beranggapan adanya jalinan hubungan yang baik dengan karyawan dengan karyawan
lainnya begitu juga pujian dan semangat dari pimpinan dan rekan kerja membuat
karyawan semakin bersemangat dalam bekerja.

KESIMPULAN

1. Keterlibatan Kerja berpengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja pada Karyawan PT.
Bukit Barisan Sandjaya. Dengan adanya keterlibatan kerja antar karyawan maka kepuasan
kerja yang diberikan semakin baik

2. Motivasi Kerja berpengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja pada Karyawan PT. Bukit
Barisan Sandjaya. Motivasi kerja sangat diperlukan karyawan dengan adanya motivasi
yang diberikan maka akan berdampak terhadap kepuasan kerja.

3. Keterlibatan Kerja dan Motivasi Kerja berpengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja pada
Karyawan PT. Bukit Barisan Sandjaya. Semakin baik keterlibatan kerja dan motivasi kerja
yang diberikan maka akan meningkatkan kepuasan kerja
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